ABSTRAK

Aden Azis Abdullah, 1201030005, 2024 “Persepsi Para Santri Terhadap Al-Qur’an
Dalam Wirid Tarekat Naqsyabandi Di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Falah 2 Nagreg
Bandung” Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana persepsi para santri terhadap Al-Qur’an
dalam Wirid Tarekat Nagsyabandi di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Falah 2 Nagreg
Bandung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi para Santri terhadap Al-
Qur’an dalam Wirid Tarekat Nagsyabandi di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Falah 2 Nagreg
Bandung, kemudian untuk mengetahui motif pengijazahan Wirid Tarekat Naqsyabandi
terhadap Santri Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Falah 2 Nagreg Bandung. Dan untuk
mengetahui makna pembacaan surat-surat dan ayat Al-Qur’an dalam Wirid Tarekat
Nagsyabandi di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Falah 2 Nagreg Bandung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan
merupakan jenis penelitian yang mengumpulkan data langsung dari lapangan di mana masalah
penelitian muncul. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif.
Dengan menggunakan pendekatan fenomonlogis. Pendekatan fenomenologis digunakan untuk
mengungkap makna dan pengalaman hidup para santri dalam memahami dan mengamalkan
Al-Qur’an melalui ritual wirid Tarekat Nagsyabandi.

Hasil dan pembahasan penelitian ini, penulis membuktikan bahwa persepsi para santri
terhadap Al-Qur’an dalam Wirid Tarekat Nagsyabandi diklasifikasikan menjadi beberapa
bagian di antaranya: 1) Al-Qur’an sebagai pedoman dan sumber ilmu, 2) Al-Qur’an sebagai
wirid yang dibaca untuk mempengaruhi para santri terhadap pemahaman Al-Qur’an, 3) Al-
Qur’an sebagai media untuk peranan guru dalam memahami makna wirid, 4) Al-Qur’an
sebagai wirid yang mana salah satu jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan 5) Al-
Qur’an dalam wirid memberikan manfaat bagi para santri. Kemudian motif dari pengijzahan
Wirid Tarekat Nagsyabandi terhadap santri Al-Falah yaitu 1) Motif Religius, 2) Motif
Psikologis, 3) Motif Pengetahuan, 4) Motif Kebiasaan, 5) Motif Rasa Ingin Tahu 6) Motif
Sosial dan 7) Motif Pembinaan. Dan makna pembacaan surat-surat dan ayat Al-Qur’an dalam
Wirid Tarekat Nagsyabandi, yaitu 1) Surah Al-Fatihah sebagai sab’ul matsani, sebagai ‘ummul
quran, sebagai syifa, pengharap keberkahan, sebagai hadiah dan sebagai tawassul, 2) Surah Al-
Insyirah, membuat hati menjadi tenang dan lunak, menghindarkan dari kesulitan dan
kesusahan, menghilangkan kesedihan dan melancarkan rezeki, 3) Surat Al-Ikhlas, membaca 3
kali sama dengan mengkhatamkan Al-Qur’an, membacanya sama dengan membaca sepertiga
dari Al-Qur’an, sebagai pelindung dan sebagai pendamping doa yang menyebabkan dosa-dosa
diampuni.
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